PENGARUH POLIETILENGLIKOL 6000 TERHADAP DISOLUSI

GRISEOFULVIN DALAM BENTUK DISPERSI PADAT

SKRIPSI SARJANA FARMASI
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ABSTRAK

Penclitian  tentang  pengaruh - polietilenglikol 6000 terhadap  disolusi
ariseolulvin dalam bentuk dispersi padat \elah dilakukan. Sistem dispersi padas
disiapkan secara pelarutan dengan beberapa perbandingan antara oriseofulvin -
pohictilenglikol 6000 masing-masing adalah 1 : 9.3 : 7.5 : 5.7 : 3.9 ¢ 1. dan sebagai
pembanding digunakan griseofulvin murni. Serbuk dispersi padat dievaluasi sifal
fisikokimia dan karakieristik diselusinya. Efisiensi disolusi griseofulvin dalam sistem
dispersi padar griseofulvin - polictilenglikol 8000 lebih tingei  dibandingkan
griseofulvin murni. Hasil paling baik diperoleh pada sistem dispersi padat dengan

perbandingan gnseofulvin @ polietilenglibol 6000 1 ;9.
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I. PENDAHULUAN

Pada umumnya produk obat mengalami absorpsi sistemik melalui suary
rangkaian proses yang meliputi: disintegrasi produk obat vang diikuti oleh pelepasan
ohat, pelarutan obat dalam media “aqueous”, absorpsi melewati membran se) menuju
sirkulast sistemik. Kecepatan obal untuk mencapai sistem sirkulasi ditentukan oleh
lwhapan vang paling lambat dalam rangkaian proses di atas. lTahapan vang paling
lambat dalam suatu rangkaian proses kinetik disehut lahap penentu kecepatan frafe
fimiving step), Untuk obat yvang modah laree dalam air. tohap penente kecepatan
adalah absorpsi obat melewati membran sel. Sedangkan untuk ohat vang sukar faru
dalam air. tahap penentunya adalah pelaruan atau disolusi (1)

Dalam proses melanat, zat terlarot skan terdispersi secara molekuler dalam
pelarur {2,7) D dalam sistem biologik, pelarutan terjadi dalam medio “agueous™,
Proscs pelarutan obat dapat dipengaruhi oleh fakior formulasi, pelarut. sifat isiko
kimia obat. salah satunva kelarutan. lika pelarutan merupakan faktor penentu dalam
absorbsi obat. maka layju pelarutan vang lebih cepat dapat mengukibatkan laju
keberadaan obar dalam plasma lehib copat (1),

Metoda uniuk  meningkatkan  kelarmtan suatu obal antara lain melalui
penyvesuaian pH, kosolven. senvawa pengompleks, mikronisasi dan sistem terdispersi
(3). Bislem dispersi secara umum adalah suatu sistemn dimana satu ataw lebib fasa
mternal atau fasa terdispersi terdistribusi dalam fasa lain ataw fasas eksternal ataw
medium dispersi (4). Sedangkan sistem dispersi padat adalah suatu sistem dispersi

satu ataw lebib zar okl dalam pembawa inert dalam keadaan padat vang dibuat
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dengan metada pelarutan, peleburan, dan gabungan pelarulan dan peleburan (5),
Kenagikan laju pelarutan obat pada dispersi padat dicapai karena terjudinya
pengurangan ukuran partikel sampai ukuran sangat kecil bahkan hingpa molekul. dan
naiknya kemampuan keterbasahan dari bahan obat (6).

Griseofulvin kurang baik penverapannya dalam saluran cernz karena sangal
sukar larul dalam air. penverapannya lehik mudah bila dalam bentuk preparat dengan
ukuran partikel yang lebib kecil (9), Dari hasil penelitian diperoleh kelaruan
griscofulvin dalam air meningkat dengan penambahan macrozol (policlilenglikal)
i 101,

Polictilenglikol (PECG) dapat digunakan untuk meningkatkan kelarutan s
dalam air atau karakteristik disolusi dari senyawa vang punva kelarutan jelek dalam
air dengan membuat dispersi _pada[ dengan polietilenglikol vang cocak (1),

Untuk meningkatkan kelaruan priseofulvin maka dispersi padat dibuat dengan
mengeunakan  pembawa  polietilenglikol (PEG) 6000 mengpunakan  metodsa

pelanutan. Sechuk dispersi padat vang diperoleh dievaluasi sifat fisiko Kimianya,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

-2

Led

Tulak terjadi interaksi kimia antara griscofulvin dan PEG 6000, dan sifat
serbuk dispersi padal vang diperoleh adalah baik dan memenuhi svarat bils
diformula jadi tabler,

Dhspersi padat griseofulvin - PEG 6000 dapat meningkakan laju disolusi
griseofulvin, Efisiensi disolusi yang lebih tinggi diperoleh dari serbuk
griseofulvin. Pada perbandingan vang paling tinggi cfisiensi disolusinya vaity
pada Formula 1 (griseofulvin : PEG 6000 = 1 : %) denpan efisiensi disolusi
S22 1%,

Konstanta  laju diselusi yang paling tingei dispersi padat formula 3
(griseofulvin : PEG 6000 = 5 ¢ 5) dengan nilai  konstanta laju disolusi
13,68 mghs.

Polietilenglikol 6000 dapat meningkatkan disolusi griseofulvin vang dibuwa

dalam bentuk dispersi padat.

5.2 Saran

S1S0em

Disarankan Kepada peneliti selanjutnya untuk memlormulasi tabler dar

dispersi  padat  griseofulvin - PEG 6000 dengan  perbandingan

arpseodulvin : PEG 6000 3:5.
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